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Abstrak 

Jenis penelitian ini ialah penelitian quasi eksperimen dimana kelas eksperimen 1 ialah 

kelas XI TKJ 1 yang menerapkan   model free discovery learning  serta kelas 

eksperimen 2 ialah kelas XI TKJ 2 yang menerapkan model collaborative learning. 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui: (1) Ada pengaruh yang 

signifikan antara model free discovery learning serta collaborative inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, (2) Ada pengaruh yang signifikan antara model free 

discovery learning serta collaborative inquiry terhadap kemampuan kolaborasi siswa, 

(3) interaksi antara kemampuan awal matematika serta model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, (4) interaksi antara kemampuan awal matematika 

serta model pembelajaran terhadap kemampuan kolaborasi siswa. Lebih lanjut, data 

yang diperoleh  dianalisis menggunakan analisis kovarian dengan hasil sebagai 

berikut: (1) ada pengaruh yang signifikan antara model free discovery learning dengan 

collaborative inquiry terhadap kemampuan  berpikir kritis siswa, (2) ada pengaruh 

yang signifikan antara model free discovery learning dan collaborative inquiry 

terhadap kemampuan  kolaborasi siswa, (3) ada interaksi antara kemampuan awal 

matematika serta model pembelajaran terhadap kemampuan  berpikir kritis siswa, 

serta (4) ada interaksi antara kemampuan awal matematika serta model pembelajaran 

terhadap kemampuan  kolaborasi siswa. 

Kata Kunci: model free discovery learning, model collaborative inquiry, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan kolaborasi siswa. 

 

Abstract 

This study is a quasi-experimental research, where Experimental Group 1 consists of 

Class XI TKJ 1 implementing the free discovery learning model, and Experimental 

Group 2 consists of Class XI TKJ 2 implementing the collaborative learning model. 

The objectives of this research are as follows: (1) To determine the significant 

influence of the free discovery learning model and collaborative inquiry on students' 

critical thinking abilities, (2) To determine the significant influence of the free 

discovery learning model and collaborative inquiry on students' collaboration 

abilities, (3) To examine the interaction between students' initial mathematics abilities 

and the learning models on their critical thinking abilities, (4) To examine the 

interaction between students' initial mathematics abilities and the learning models on 

their collaboration abilities. Furthermore, the data collected will be analyzed using 

covariance analysis with the following results: (1) There is a significant influence of 

the free discovery learning model and collaborative inquiry on students' critical 

thinking abilities, (2) There is a significant influence of the free discovery learning 

model and collaborative inquiry on students' collaboration abilities, (3) There is an 

interaction between students' initial mathematics abilities and the learning models on 

their critical thinking abilities, and (4) There is an interaction between students' initial 

mathematics abilities and the learning models on their collaboration abilities. 

Keywords:   free discovery learning model,  collaborative inquiry model, critical 

thinking skills, student’s collaboration skills.  

 

PENDAHULUAN 

Perumusan masalah, perencanaan strategi, analisis prosedur penyelesaian 

masalah, penentuan hasil pemecahan masalah yang sesuai dengan konteks 
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permasalahan merupakan fokus pembelajaran dalam pendidikan matematika yang 

memerlukan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis dan pendidikan matematika 

saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Pendidikan matematika dapat dipahami 

oleh siswa dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis, begitu pula 

kemampuan berpikir kritis perlu dilatih melalui proses pendidikan matematika. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa yang melibatkan 

pemahaman dan manipulasi konsep-konsep yang dipelajari dalam situasi yang baru. 

Menurut Schaferman (1991), berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang faktual 

dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan yang dapat dipercaya dan relevan. 

Selanjutnya, Ennis (1996) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses yang 

terorganisir yang melibatkan pemecahan masalah, analisis, kegiatan penyelidikan 

ilmiah, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk mengaitkan proses 

kognitif dan mendorong siswa untuk berpikir reflektif, rasional, dan sistematis saat 

menghadapi situasi tertentu. Kemampuan berpikir kritis merupakan faktor penting 

dalam kesuksesan belajar siswa. Siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis karena hal ini bermanfaat bagi mereka dalam 

memperluas dan memvalidasi pengetahuan mereka serta menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dalam proses pendidikan. Kemampuan berpikir kritis 

memiliki peran penting dalam menghasilkan siswa yang kompetitif dan cerdas, 

sehingga guru dituntut untuk meningkatkan kemampuan tersebut agar siswa dapat 

menganalisis gagasan dan ide-ide mereka, membuat pilihan yang tepat, dan 

mencapai kesimpulan yang valid. Kemampuan berpikir kritis juga mempengaruhi 

perkembangan siswa dalam mengelola kemampuan mereka sendiri dan mendorong 

mereka untuk berkontribusi secara kreatif dalam bidang profesi yang mereka pilih, 

sehingga kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang berkelanjutan. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk meningkatkan interpretasi 

mereka melalui penilaian yang kritis terhadap modul Pendidikan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan oleh 

kurangnya pengembangan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, seperti 

yang disebutkan oleh Maslakhatunni'mah (2019). Guru belum terbiasa 

menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam pembelajaran, kurang terampil 

dalam merancang proses pendidikan, sering kali gagal dalam menguasai 

kemampuan awal siswa, jarang mengajak siswa untuk berpikir kritis, tidak 

memberikan umpan balik, serta cenderung memosisikan dirinya sebagai sumber 

utama dalam mengumpulkan data dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat diamati melalui 

observasi terhadap siswa kelas XI di SMK Swasta Taman Siswa Lubuk Pakam. 

Siswa tersebut belum mampu secara rasional menyikapi kasus, kesulitan dalam 

mengambil keputusan dalam menyelesaikan soal, menunjukkan keterampilan 

analisis, penggalian data, dan pengorganisasian yang kurang dalam menyelesaikan 

soal terkait luas segitiga dalam trigonometri. Hal ini sesuai dengan indikator 

berpikir kritis siswa dalam penyelesaian masalah matematika, yaitu mampu 

merumuskan masalah, meyakinkan solusi dalam soal, memberikan argumentasi 

yang akurat, logis, dan relevan (penarikan kesimpulan), membuat praduga jawaban, 

dan memahami konsekuensi dari pilihan solusi dalam memilih jawaban 

penyelesaian soal matematika (Ennis, 1985). 
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Tidak hanya kemampuan berpikir kritis, tetapi kemampuan kolaborasi siswa 

juga memiliki pengaruh terhadap hasil pendidikan matematika. Kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi merupakan kemampuan yang diperlukan oleh siswa 

untuk menghadapi perkembangan zaman di abad ke-21 yang mewajibkan siswa 

menjadi lebih aktif daripada sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat 

memiliki pembelajaran kolaboratif yang kontekstual, terintegrasi secara publik, dan 

berkolaborasi. 

Kemampuan kolaborasi siswa merupakan bentuk interaksi sosial dan proses 

pembelajaran yang mendorong siswa dalam memecahkan masalah melalui 

pembelajaran kolaboratif yang konstruktif dan aktif (Lew, dkk., 1986; Soller, 2001; 

Krejins, dkk., 2003). Menurut Morley & Cashell (2017), kemampuan kolaborasi  

adalah kemampuan untuk bekerja sama dan saling menghargai dalam 

perbandingan, serta menciptakan siswa yang berani mengambil keputusan dengan 

tujuan mendapatkan manfaat bersama. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kolaborasi siswa adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui 

kolaborasi secara kelompok dengan tujuan mencapai manfaat bersama. 

Kemampuan kolaborasi siswa berperan sebagai pendukung keberhasilan 

mulai dari pembelajaran awal hingga mencapai karier, memotivasi siswa sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain dalam melakukan 

kegiatan seperti diskusi kelompok, menjadikan siswa yang bertanggung jawab dan 

memiliki kepribadian positif, serta menghargai komentar dari siswa lain. 

Kemampuan kolaborasi siswa memiliki pengaruh terhadap proses sosialisasi 

siswa, serta mendorong siswa untuk peduli terhadap lingkungan sekitar, serta 

mampu mengendalikan perilaku negatif dan ego siswa (Gulay, dkk., 2010). Siswa 

yang memiliki kemampuan kolaborasi adalah siswa yang siap untuk bekerja dalam 

kelompok yang beragam, memiliki tanggung jawab terhadap tugas kelompok yang 

diberikan, serta membuat keputusan berdasarkan kepentingan bersama. Sebaliknya, 

menurut Gokhale (1995), siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan kolaborasi 

jika mereka bekerja dalam kelompok yang beragam, merumuskan kesimpulan, 

menunjuk siswa sebagai pemimpin kelompok, melakukan pembelajaran kolaboratif 

dengan menggunakan materi ajar, mengkomunikasikan ide atau inspirasi saat 

berdiskusi, aktif bertanya kepada siswa lain untuk merespons masalah yang belum 

dipahami, menerima penentuan kelompok dari guru, menyelesaikan tugas 

kelompok sesuai dengan kesepakatan bersama, dan melakukan presentasi untuk 

memaparkan hasil diskusi dan saling mendukung dalam pemecahan masalah. 

Rendahnya kemampuan kolaborasi sejalan dengan hasil wawancara terhadap 

guru matematika di kelas XI TKJ, dimana siswa belum mampu menyelesaikan 

masalah melalui diskusi kelompok dengan tepat waktu, cenderung pasif, enggan 

mencari materi ajar sebagai dorongan dalam pemecahan masalah, serta belum 

mampu merumuskan kesimpulan dan kurang percaya diri dalam menyampaikan 

hasil diskusi atau presentasi. Hal ini bertentangan dengan collaborative learning 

siswa yang memiliki kemampuan kolaborasi (Purcell dan Barrell, 2014), dimana 

siswa diharapkan memiliki kontribusi dalam diskusi kelompok sehingga siswa 

diwajibkan untuk bersikap aktif dalam pembelajaran diskusi, misalnya dengan 

mencari data untuk merespons masalah dalam diskusi kelompok dan 

menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan percaya diri di depan siswa lainnya. 

Oleh karena itu, guru seharusnya menjadikan masalah ini sebagai fokus perhatian 

dalam penilaian pendidikan matematika. 
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis serta kolaborasi siswa menjadi fokus 

kajian bagi guru guna menitikberatkan perhatian pada kemampuan awal siswa serta 

implementasi model pembelajaran matematika di kelas. Kemampuan awal 

merupakan persyaratan dasar bagi siswa untuk melanjutkan modul selanjutnya, di 

mana siswa harus memahami modul yang berkaitan dengan modul yang akan 

dipelajari. Manfaat dari kemampuan awal matematika adalah siswa dapat 

memahami indikator pendidikan yang menjadi target dalam pencapaian 

pembelajaran matematika, sebagai bahan penilaian dan identifikasi untuk guru 

mengenali kelemahan dan kelebihan siswa dalam kemampuan modul, serta 

menentukan model pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi siswa. 

Guru seharusnya menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan 

berpotensi untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, 

serta guru diharapkan mampu mengimplementasikan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan meninggalkan rutinitas mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional atau lebih dikenal dengan metode ceramah. Oleh 

karena itu, model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa adalah model free discovery learning dan 

collaborative inquiry. Tahapan dalam model free discovery learning adalah semua 

kegiatan dalam pembelajaran difokuskan pada siswa, mulai dari pemaparan 

masalah hingga pada tahap akhir di mana siswa mencoba menyelesaikan masalah 

tanpa dorongan dari guru (Astra, dkk., 2017). Hal ini sejalan dengan pernyataan 

dari Onikarini, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa dalam model free discovery 

learning, guru hanya bertugas untuk mengkomunikasikan masalah dan 

memberikan kondisi pembelajaran kepada siswa, sementara siswa memilih tujuan 

dan pengalaman pembelajaran yang mereka inginkan. 

Menurut Onikarini, dkk. (2019), tahapan model free discovery learning 

memiliki kesamaan dengan tahapan model guided discovery learning. Tahapan 

tersebut mencakup: pertama, memberikan rangsangan atau menciptakan stimulasi; 

kedua, mengidentifikasi kasus atau pernyataan masalah (problem statement); 

ketiga, mengumpulkan informasi (collect information); keempat, mencerna 

informasi (process information); kelima, memverifikasi atau meyakinkan 

(verification); dan keenam, membuat kesimpulan atau generalisasi. Menurut 

Sanjaya (2008), model free discovery learning memiliki keunggulan dalam 

pelaksanaan pendidikan matematika, yaitu meningkatkan penguasaan berpikir 

kreatif siswa dengan memberikan lebih banyak kesempatan, membuat siswa lebih 

mandiri dan memiliki kepribadian positif, serta memungkinkan siswa 

menyelesaikan masalah open-ended sehingga mereka dapat menghasilkan lebih 

dari satu jawaban dalam pemecahan masalah, tergantung pada konstruksi jawaban 

siswa. 

Selain itu, menurut Wagner, dkk. (2013), model collaborative inquiry adalah 

model pembelajaran yang membangun pengetahuan melalui penyajian masalah, 

analisis informasi, dan mencapai jawaban masalah melalui dialog kelompok. Model 

pembelajaran ini meningkatkan kemampuan berpikir melalui permasalahan 

pendidikan, interaktif, dan investigasi, tergantung pada kemampuan siswa dalam 

berdiskusi. Keunggulan model pembelajaran collaborative inquiry, menurut Bell, 

dkk. (2010), adalah bahwa siswa dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan 

sesama sehingga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan 

masalah melalui pengamatan atau observasi, menyatakan gagasan, komentar, dan 
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pertanyaan saat berdiskusi. Siswa diberikan kebebasan dalam menyelesaikan 

masalah, begitu pula dengan guru yang diberikan fleksibilitas dalam mengatur 

proses pembelajaran dengan tujuan memberdayakan siswa dan mengarahkan minat 

mereka. Model free discovery learning dan collaborative inquiry diharapkan 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan penguasaan berpikir kritis dan kolaborasi 

siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen pada dua kelas di SMK Swasta Taman Siswa Lubuk Pakam. 

Model pembelajaran free discovery learning diimplementasikan sebagai model 

pembelajaran dalam kelompok eksperimen 1, sedangkan model pembelajaran 

collaborative inquiry digunakan sebagai model pembelajaran dalam kelompok 

eksperimen 2. Penelitian ini mengadopsi desain pretest-posttest control group 

design, di mana nilai KAM (Kemampuan Awal Matematika) siswa (Usman, 2020)  

digunakan sebagai pretest siswa, sedangkan nilai kemampuan berpikir kritis dan 

hasil angket kolaborasi siswa digunakan sebagai posttest siswa. 
 

TABEL 1 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Siswa Berdasarkan KAM 

 
Dimana:  

X  : Nilai mean KAM    SD : Standar Deviasi nilai KAM 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan tes kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan soal uraian. Soal uraian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi 

variasi jawaban yang diberikan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Berikut ini akan dijelaskan kisi-kisi Kemampuan Berpikir Kritis 

(Karim & Normaya, 2015)  yang digunakan dalam tes soal uraian: 

 
TABEL 2 Kisi-kisi Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Sub Indikator No. Soal 

Interpretasi Menguasai permasalahan yang diperlihatkan dengan menulis 

dikenal ataupun yang ditanyakan soal 

2 

Analisis Mengenali hubungan-hubungan antara pernyataan- pernyataan, 

pertanyaan- pertanyaan, serta konsep- konsep yang terdapat 

dalam soal yang diperlihatkan dengan mengolaborasikan model 

matematika dengan pas dan berikan uraian dengan tepat 

3 

Evaluasi Mengenakan strategi yang pas dalam menuntaskan soal, 

lengkap serta benar dalam melaksanakan perhitungan 

1, 5 

Inferensi Memberikan Kesimpulan dengan tepat 4 

 

Sedangkan kisi kisi kemampuan kolaborasi (Dewi, dkk., 2020) dijelaskan pada 

tabel 3 berikut ini :  

 



 

p-ISSN: 2503-4723  e-ISSN: 2541-2612 

69 

 

TABEL 3 Kisi-kisi Kemampuan kolaborasi Siswa 

Aspek Kemampuan 

Kolaborasi Siswa 

Indikator No. Angket 

Komitmen a. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

b. Berada dalam kelompok selama 

berlangsungnya diskusi 

c. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

1, 2 

3, 4 

 

5, 15 

Saling menghormati a. Menghargai pendapat yang disampaikan 

anggota kelompok 

b. Menghormati perbedaan individu 

6 

 

7, 8 

Musyawarah a. Menggunakan kesepakatan bersama dalam 

mengambil keputusan bersama 

9 

Partisipasi b. Memberikan feedback ataupun tanggapan 

satu sama lainnya dengan baik demi 

menyelesaikan tugas 

c. Mengambil tanggung jawab tertentu dalam 

kelompok 

10, 14 

 

 

11, 12,13 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Kovarian 

(ANACOVA) karena studi ini melibatkan variabel pasangan sebagai variabel yang 

sulit dikontrol tetapi dapat diukur secara bersamaan dengan variabel independen. 

Informasi yang akan dianalisis dalam studi ini adalah kemampuan awal matematika 

yang diperoleh dari nilai rata-rata semester ganjil yang dijadikan sebagai variabel 

kontrol, uji kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa (posttest). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan permasalahan yang 

telah ditetapkan untuk mengungkapkan pengaruh dan interaksi model 

pembelajaran. Informasi yang telah dianalisis diperoleh dari nilai kemampuan awal 

matematika siswa, dengan tujuan untuk memahami kondisi awal siswa sehingga 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 1 dan 2 sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran. Selanjutnya, uji 

kemampuan berpikir kritis dan angket kemampuan kolaborasi siswa dilakukan 

setelah penerapan model pembelajaran. Nilai uji kemampuan berpikir kritis dan 

skor angket kemampuan kolaborasi siswa dianalisis sesuai dengan metode 

penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dan hasilnya disajikan dalam 

pembahasan berikut ini. 

 
TABEL 4   Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis dilihat dari Indikator  

         Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Mean 

KBK Free 

Discovery 

Learning  

Mean 

KBK 

Collaborative 

Learning  

1. Evaluasi 11,07 12,40 

2. Interpretasi 16,70 18,50 

3. Analisis 17,57 18,17 

4. Inferensi 9,10 9,47 

Mean Keseluruhan 85,67 91,73 

Nilai Maksimum 100 100 
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Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel, rata-rata kemampuan berpikir 

kritis dengan menerapkan model discovery learning pada kelas XI TKJ 1 adalah 

85,67, sedangkan model pembelajaran collaborative inquiry pada kelas XI TKJ 2 

mencapai nilai 91,73. Untuk indikator penilaian, kelas XI TKJ 1 memperoleh skor 

11,07, sedangkan untuk indikator interpretasi, skornya adalah 16,70. Pada indikator 

analisis, siswa kelas XI TKJ 1 mendapat nilai 17,57, dan pada indikator inferensi, 

nilai yang diperoleh adalah 9,10. Di sisi lain, kelas XI TKJ 2 memperoleh nilai 

12,40 pada indikator penilaian, 18,50 pada indikator interpretasi, 18,17 pada 

indikator analisis, dan 9,47 pada indikator inferensi. Dari data ini, dapat dilihat 

bahwa siswa kelas XI TKJ 2 yang menerapkan model pembelajaran collaborative 

inquiry memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa kelas XI TKJ 1 yang menerapkan model free discovery learning. 

 

Uji Hipotesis Pertama 
Tabel 5 Hasil Uji Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Kemampuan  

                               Berpikir Kritis Siswa 

 
 

Pada Tabel 5, hasil pengujian terhadap pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan nilai signifikansi yang 

terlihat pada kolom 6 (sig.) pada baris model sebesar 0,000. Sesuai dengan syarat 

pada pengujian hipotesis, jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima, dan jika 

nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka hipotesis ditolak. Oleh karena itu, karena nilai 

0,000 < 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara model free discovery learning dan collaborative inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Uji Hipotesis Kedua  
Tabel 6 Hasil Uji Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Kemampuan Kolaborasi Siswa 

Pada tabel 6 hasil pengujian terhadap pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan kolaborasi siswa diketahui nilai signifikansi terlihat pada kolom 6 

(sig.) pada baris model adalah 0,000. Ketentuan pada pengujian hipotesis jika  

signifikansinya > 0,05 maka 0H  diterima, dan nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka 

0H  ditolak. Maka 0,000 < 0,05 sehingga menolak 0H  yang berarti ada pengaruh 

yang signifikan antara model free discovery learning dan collaborative inquiry 

terhadap kemampuan kolaborasi siswa. 
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Uji Hipotesis Ketiga 
Tabel 7    Hasil Uji Interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan Model  

Pembelajaran terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
 

Hasil pengujian terhadap interaksi antara kemampuan awal matematika dan 

model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, seperti yang terlihat 

pada tabel 7, menunjukkan nilai signifikansi pada kolom 6 (sig.) pada baris nilai 

kam*model sebesar 0,000. Menurut ketentuan pengujian hipotesis, jika (sig) > 0,05 

maka hipotesis diterima, dan jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Oleh karena itu, karena nilai 0,000 < 0,05, maka hipotesis ditolak, yang 

berarti terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Uji Hipotesis Keempat 
Tabel 8 Hasil Uji Interaksi antara KAM dan Model Pembelajaran terhadap  

Kemampuan Kolaborasi Siswa 

Hasil uji interaksi antara kemampuan awal matematika dan model 

pembelajaran terhadap kemampuan kolaborasi siswa, seperti yang terlihat pada 

tabel 8, menunjukkan nilai signifikansi pada kolom 6 (sig.) pada baris nilai 

kam*model sebesar 0,000. Menurut syarat pengujian hipotesis, jika (sig) > 0,05 

maka hipotesis diterima, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Dalam hal ini, karena nilai 0,000 < 0,05, maka hipotesis ditolak, yang 
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berarti terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model 

pembelajaran terhadap kemampuan kolaborasi siswa. 
 

 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran free discovery learning dan collaborative inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung oleh hasil uji ANACOVA 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menolak hipotesis nol. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

free discovery learning dan collaborative inquiry terhadap kemampuan kolaborasi 

siswa. Hasil uji ANACOVA dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 juga menolak 

hipotesis nol dalam hal ini. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

interaksi yang signifikan antara kemampuan awal matematika siswa dan model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini diperkuat oleh 

hasil pengujian ANACOVA dengan nilai signifikansi 0,000 yang menolak hipotesis 

nol. Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan adanya interaksi yang signifikan 

antara kemampuan awal matematika siswa dan model pembelajaran terhadap 

kemampuan kolaborasi siswa. Hal ini terlihat dari hasil pengujian ANACOVA 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menolak hipotesis nol dalam konteks 

ini. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel yang terbatas 

pada dua kelas dan durasi penelitian yang relatif pendek. Hal ini membatasi 

generalisasi temuan untuk populasi siswa secara luas dan membatasi pengamatan 

perubahan jangka panjang dalam kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. 

Selain itu, penggunaan alat ukur yang mungkin tidak komprehensif dapat 

membatasi pemahaman menyeluruh tentang kemampuan siswa. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar, 

menggunakan desain penelitian longitudinal, menggunakan alat ukur yang lebih 

komprehensif, dan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti gaya belajar 

siswa dan lingkungan kelas. Selain itu, penting juga untuk menguji efektivitas 

model pembelajaran dalam konteks yang berbeda untuk memperluas generalisasi 

temuan. Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, penelitian mendatang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa dalam konteks pendidikan 

matematika. 
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